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  ABSTRACT 

Islamic Religious Education (PAI) is an important component in shaping the character, morals, and 

spirituality of students from elementary school age. This study attempts to examine the extent to 

which PAI learning influences fifth-grade elementary school students' knowledge of Islamic sources, 

including the Qur'an, Hadith, Ijma', and Qiyas. The study was conducted at SD IT Al-Hijrah, Deli 

Serdang Regency, North Sumatra Province, using a descriptive qualitative approach. Data were 

obtained through observation, interviews, and documentation with the fifth-grade teacher as the 

primary informant. The results show that PAI learning is quite successful in instilling students' 

understanding of the Qur'an and Hadith, and some students' daily practices even reflect the 

application of these values. However, the material on Ijma' and Qiyas is still limited to a basic 

introduction and has not been studied in depth. Teachers play a significant role in guiding students 

through varied methods, real-life examples, and the habituation of worship at school. However, 

several obstacles remain, including a homogenous learning environment and limited use of digital 

learning media. Overall, Islamic Religious Education (PAI) learning has been shown to have a 

positive impact on improving students' knowledge, although innovation is still needed to better align 

with current needs. 

 

Keywords: Islamic Religious Education, sources of Islamic teachings, elementary school students, 

role of teachers. 

 

ABSTRAK 

 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu komponen penting dalam membentuk 

karakter, moral, serta spiritualitas peserta didik sejak usia sekolah dasar. Penelitian ini berupaya 

menelaah sejauh mana pembelajaran PAI berpengaruh terhadap pengetahuan siswa kelas V SD 

mengenai sumber-sumber ajaran Islam yang meliputi Al-Qur’an, Hadis, Ijma’, dan Qiyas. Penelitian 

dilakukan di SD IT Al-Hijrah, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan guru kelas V sebagai informan utama. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

pembelajaran PAI cukup berhasil menanamkan pemahaman siswa terhadap Al-Qur’an dan Hadis, 

bahkan beberapa praktik keseharian siswa mencerminkan penerapan nilai-nilai tersebut. Namun, 

materi mengenai Ijma’ dan Qiyas masih sebatas pengenalan dasar dan belum dikaji secara mendalam. 
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Guru berperan besar dalam membimbing siswa melalui metode yang variatif, keteladanan nyata, 

serta pembiasaan ibadah di sekolah. Kendati demikian, terdapat beberapa kendala, antara lain 

lingkungan belajar yang homogen dan keterbatasan pemanfaatan media pembelajaran digital. Secara 

keseluruhan, pembelajaran PAI terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

pengetahuan siswa, meski masih diperlukan inovasi agar lebih sesuai dengan kebutuhan zaman. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, sumber ajaran Islam, siswa sekolah dasar, peran guru. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki posisi yang sangat strategis dalam 

sistem pendidikan Indonesia. Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menegaskan 

bahwa pendidikan agama bertujuan untuk 

membentuk peserta didik agar memiliki iman, 

takwa, serta akhlak yang mulia. Dengan 

demikian, mata pelajaran PAI di tingkat 

sekolah dasar tidak hanya berfokus pada 

transfer pengetahuan semata, melainkan juga 

berfungsi sebagai sarana pembentukan 

karakter dan internalisasi nilai-nilai spiritual 

yang akan menjadi pondasi kehidupan siswa 

di masa depan. 

 

Salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran PAI adalah pengenalan 

terhadap sumber-sumber ajaran Islam. Al-

Qur’an, Hadis, Ijma’, dan Qiyas merupakan 

dasar utama dalam menetapkan hukum serta 

pedoman hidup bagi umat Islam. Pemahaman 

tentang hal ini penting diberikan sejak dini 

agar anak-anak memiliki landasan yang kuat 

dalam menjalankan ajaran agama. Meskipun 

demikian, realitas menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman siswa masih beragam. 

Sebagian mampu menghafal dan memahami 

secara sederhana, sementara sebagian lainnya 

hanya menguasai hafalan tanpa memahami 

maknanya secara mendalam. 

 

Di era globalisasi dan digitalisasi, tantangan 

pembelajaran PAI semakin kompleks. Anak-

anak kini memiliki akses luas terhadap 

informasi dari internet maupun media sosial, 

yang tidak selalu bersumber dari referensi 

otentik. Situasi ini menuntut peran guru PAI 

sebagai penuntun utama yang memastikan 

bahwa siswa memperoleh pemahaman agama 

dari sumber yang benar. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan pada kajian 

mengenai pengaruh pembelajaran PAI 

terhadap pemahaman siswa sekolah dasar, 

khususnya kelas V, dalam mengenal sumber-

sumber ajaran Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Lokasi penelitian adalah SD IT Al-Hijrah 

yang beralamat di Desa Laut Dendang, 

Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara. Penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 10 September 

2025. 

 

Subjek penelitian adalah guru kelas V 

yang berperan sebagai informan utama, 

sementara siswa diamati dalam proses 

pembelajaran. Data diperoleh melalui 

observasi terhadap kegiatan belajar mengajar, 

wawancara dengan guru mengenai strategi, 

metode, dan kendala pembelajaran, serta 

dokumentasi berupa perangkat pembelajaran 

dan catatan kegiatan. 

 

Instrumen penelitian adalah peneliti 

sendiri dengan dukungan pedoman 

wawancara dan lembar observasi. Analisis 

data dilakukan melalui tahap reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan 

sebagaimana model Miles dan Huberman. 

Untuk meningkatkan validitas, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, 

dan dokumen pendukung. 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 Penelitian ini menemukan bahwa 
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pembelajaran PAI di kelas V SD IT Al-Hijrah 

telah diarahkan pada pembentukan akidah, 

penguatan akhlak, serta pengenalan sumber 

ajaran Islam. Guru lebih menekankan pada 

pengajaran Al-Qur’an dan Hadis, sedangkan 

pembahasan mengenai Ijma’ dan Qiyas masih 

terbatas pada pengenalan sederhana. 

Pemahaman siswa terhadap Al-Qur’an 

dan Hadis tergolong cukup baik. Mereka 

bukan hanya mampu menghafal ayat atau 

hadis pendek, tetapi juga dapat 

menghubungkannya dengan perilaku sehari-

hari. Misalnya, hadis tentang pentingnya 

menjaga kebersihan mendorong siswa untuk 

membiasakan mencuci tangan sebelum 

makan, menjaga kerapian kelas, serta saling 

mengingatkan teman agar tidak makan sambil 

berdiri. Praktik keseharian ini mencerminkan 

adanya internalisasi nilai keagamaan hasil 

dari pembelajaran PAI. 

Kegiatan keagamaan yang terintegrasi 

di sekolah, seperti salat berjamaah dan doa 

bersama, juga memperkuat pemahaman siswa 

bahwa ibadah merupakan bagian dari ajaran 

Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan 

Hadis. Dalam hal ini, guru tidak hanya 

bertindak sebagai penyampai materi, tetapi 

juga sebagai teladan yang ditiru oleh siswa. 

 

Kendati demikian, terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi. Lingkungan sekolah 

yang homogen, di mana semua siswa 

beragama Islam, membuat siswa kurang 

memiliki pengalaman interaksi lintas agama. 

Di samping itu, metode pembelajaran masih 

didominasi ceramah dan hafalan sehingga 

cenderung membatasi partisipasi aktif siswa. 

Pemanfaatan media pembelajaran digital juga 

belum optimal, padahal hal ini sejalan dengan 

kebutuhan generasi yang akrab dengan 

teknologi. 

 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

pembelajaran PAI memberikan pengaruh 

nyata terhadap pemahaman siswa mengenai 

sumber ajaran Islam. Penekanan pada Al-

Qur’an dan Hadis terbukti mampu 

menumbuhkan pemahaman yang tidak hanya 

bersifat kognitif, tetapi juga tercermin dalam 

perilaku keseharian siswa. Temuan ini selaras 

dengan teori konstruktivisme yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih 

bermakna apabila dikaitkan dengan 

pengalaman nyata siswa. 

 

Guru memiliki peranan yang sangat 

menentukan dalam proses ini. Kreativitas 

guru dalam merancang metode pembelajaran 

akan berdampak pada tingkat keterlibatan 

siswa. Misalnya, melalui program sederhana 

seperti “Satu Ayat Satu Makna” atau “Hadis 

Praktik Harian”, siswa tidak hanya diajak 

menghafal, melainkan juga memahami serta 

mengamalkan ajaran Islam. Hal ini sejalan 

dengan temuan Wulandari dan Rahman 

(2024) yang menekankan pentingnya inovasi 

dalam pembelajaran PAI. 

 

Meski demikian, keterbatasan tetap ada. 

Pemahaman siswa tentang Ijma’ dan Qiyas 

belum optimal karena materi tersebut jarang 

diberikan secara mendalam. Dominasi 

metode ceramah juga membuat pembelajaran 

kurang interaktif. Padahal, sesuai dengan 

pandangan Qhairum dan Utami (2023), 

integrasi literasi digital dalam pembelajaran 

agama dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa sekaligus menjawab tantangan 

era teknologi. Oleh sebab itu, inovasi 

pembelajaran berbasis digital perlu 

dipertimbangkan agar PAI semakin relevan 

dengan kebutuhan zaman. 
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SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam berkontribusi positif terhadap 

peningkatan pemahaman siswa kelas V SD 

tentang sumber ajaran Islam. Pemahaman 

siswa terhadap Al-Qur’an dan Hadis cukup 

baik dan mampu diwujudkan dalam perilaku 

sehari-hari, sementara pemahaman tentang 

Ijma’ dan Qiyas masih terbatas. Guru 

berperan penting dalam menyampaikan 

materi, menanamkan nilai, serta memberikan 

keteladanan nyata.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Jika ada, ucapan terimakasih ditujukan 

kepada institusi resmi atau perorangan 

sebagai penyandang dana atau telah 

memberikan kontribusi lain dalam penelitian. 

Ucapan terimakasih dilengkapi dengan nomor 
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